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Abstrak 

 Jambu biji kristal yang merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan di 

Lampung, produksinya diekspor dan dipasarkan di dalam negeri. Namun demikian, 

produksi jambu ini tidak mencapai potensi optimumnya yaitu 30 ton ha
-1

 karena 

diserang nematoda puru akar. Belum tersedia informasi mengenai jenis dan tingkat 

serangan nematoda puru akar pada jambu biji di Lampung serta musuh alami yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengendalikannya. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk 

mengidenditifikasi jenis nematoda, 2) mempelajari tingkat serangan nematoda puru akar 

pada pertanaman jambu, dan 3) melakukan eksplorasi jamur parasit nematoda.  Survei 

nematoda dan eksplorasi jamur parasitnya dilakukan pada beberapa tingkat umur 

tanaman di perkebunan jambu biji PT NTF di Lampung Timur dan proses laboratorium 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan 

Universitas Lampung. Penelitian berlangsung bulan Juni sampai Oktober 2016. 

Nematoda dari akar dan tanah diekstraksi dengan metode Baerman dan identifikasinya 

sampai tingkat spesies menggunakan pola perineal patern nematoda puru akar dewasa 

betina. Indentifikasi jamur parasit massa telur nematoda yang ditumbuhkan pada media 

PDA berdasarkan ciri bentuk koloni, miselium dan spora. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ditemukan dua spesies nematoda puru akar yang menyerang jambu biji di 

Lampung yaitu Meloidogyne incognita dan M. javanica. Populasi nematoda dan tingkat 

serangnnya dipengaruhi umur tanaman. Jamur Paecilomyces lilacinus ditemukan 

memarasit telur nematoda dengan tingkat parasitasi 16-26% dan terdistribusi acak.   

 

Kata kunci:  Meloidogyne, Paecilomyces lilacinus, jambu biji  

 

Abtract 

Guava fruit was one of important horticulture commodity in Lampung. The fruit 

was exported to several countries and marketed to the national market. The infestation 

of root knot nematode caused of the fruit production less than the potential of optimum 

guava production was 30 Mg ha
-1

. The purposes of this research were: 1) to identify 

species of root knot nematodes, 2) to study the intensity of nematode infestation on 

guava crop and 3) to explore the parasite fungi of nematode.  Survey on june to October 

2016 was done to investigate nnematodes and their parasite such as fungi in three 

different crop ages of guava plantation of PT NTF, East Lampung. The Baerman 

method was applied to extract nematode from root and centrifugation method was 

applied to extract nematode form soil. Identification of root knot nematode up to species 

level was based on perennial pattern of posterior part body of female nematode. 
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Identification of fungi was based on colony, mycelium and spore characteristic in PDA 

agar media. The result indicated that two species of root knot nematode i.e. 

Meloidogyne incognita and M. javanica were associated with root of guava in 

Lampung. The age of guava affected the population and infestation level of the 

nematode. The fungi parasite of an egg mass of root knot nematode namely 

Paecilomyces lilacinus was observed in random distribution at 16-26% level of 

parasitation.   

 

Keyword:  Meloidogyne, Paecilomyces lilacinus, guava  

 

 

Pendahuluan 

 

Jambu biji kristal berkontribusi sekitar 0,95% dari produksi buah nasioanl.  

Jambu ini dibudidayakan di Lampung dan produksinya diekspor dan dipasarkan di 

dalam negeri. Produksi jambu ini sekitar 10 ton ha
-1

, lebih rendah dari rata-rata produksi 

nasional 20,76 ton ha
-1

 (Dirjen Hortikultura, 2015), karena adanya serangan nematoda 

puru akar (NPA) Meloidogyne spp.  

 Populasi NPA sulit dikendalikan dan bersifat akumulatif, peningkatan populasi 

dan kerusakan akar tanaman terus meningkat seiring umur tanaman. Selain itu, 

penggunaan nematisida kimiawi pada tanaman jambu biji tidak cocok kerena dapat 

menyebabkan buah dikonsumsi segar beracun.  Oleh karena itu, perlu dikembangkan 

teknik pengandalian NPAyang aman kesehatan manusia.  

 Paecilomyces lilacinus (Thom.) Samson yaitu jamur parasit telur NPA telah 

banyak digunakan sebagai agensia pengendali NPA karena mudah diisolasi dan 

diperbanyak.  Prabu et al. (2009) memproduksi jamur P. lilacinus menggunakan media 

Agar,  Bran et al., (2009) memperbanyak melalui fermentasi bentuk padat, sedangkan   

Sundaraju dan Cannayane (2002) membiakkan P. lilacinus menggunakan media beras, 

bekatul dan pelepah pisang. Jamur P. lilacinus telah diformulasikan sebagi 

bionematisida dan dipasarkan dengan berbagai nama dagang, seperti Bio-Nematon 

berbentuk cair  dan formulasi padat (T. Stanes & Comapny Limited, 2017). Produk 

bionematisida semacam ini mungkin kurang efektif di Indonesia karena bahan aktifnya 

jamur eksotik, oleh karena itu penggunaan jamur P. lilacinus lokal akan lebih efektif 

dan adaptif terhadap lingkungan.   

Pengendalian populasi NPA pada jambu biji kristal di Lampung mungkin efektif 

menggunakan P. lilacinus. Untuk itu, perlu studi pengembangan bionematisida 

berbahan aktif P. lilacinus lokal.  Namun demikian, belum tersedia cukup informasi 
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mengenai keberadaan dan karakteristik jamur P. lilacinus lokal pada pertanaman jambu 

biji di Lampung. Tujuan penelitian ini adalah:  1) untuk mempelajari spesies dan tingkat 

serangan NPA pada pertanaman jambu kristal di Lampung, 2) untuk mempelajari jamur 

parasit telur P. lilacinus yang berbasosiasi dengan NPA pada pertanaman jambu kristal 

di Lampung. Hasil penelitian ini akan berkontribusi dalam studi-studi pengendalian 

hayati tertutaman terhadap nematoda parasit tumbuhan.  

  

Bahan dan Metode 

 

 Survei nematoda puru akar dan jamur parasitnya dilakukan di perkebunan jambu 

biji kristal PT Nusantara Tropical Farm (PT NTF), Lampung Timur. Proses 

laboratorium di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Universitas Lampung.   Penelitian 

berlangsung bulan Juli sampai September 2016.   

Pada lahan jambu biji dipilih 3 blok masing-masing 1 ha pertanaman berbeda 

umur yaitu 3, 7, dan 11 tahun. Dalam blok dipilih secara acakn 20 tanaman sampel dan  

pada setiap tanaman diambil sampel tanah kedalaman 0-20 cm dan akar pada 8 titik di 

empat penjuru, 4 titik berjarak 20 cm dan 4 titik lainnya 40 cm dari batang tanaman.  

Dari setiap tanaman 1 kg sampel tanah dan 10 g sampel akar dibawa ke laboratorium 

untuk diproses.  

Pengukuran puru di laboratorium dilakukan terhadap 5 g akar yang dipotong 

berukuran ± 5 cm, kemudian diambil 1 g secara acak untuk dihitung jumlah puru dan  

diberi skala menurut Taylor and Sasser (1982) yaitu 0 = tanpa puru, kategori tidak 

terserang, 1 = berpuru 1-2, terserang ringan, 2 = berpuru 3-10, terserang sedang, 3= 

berpuru  11-30, terserang agak berat, 4= berpuru 30-100, terserang berat, dan 5 >  100, 

terserang sangat berat. Jumlah massa telur nematoda diamati dan dihitung di bawah 

mikroskop sterio binokuler merek Olympus pada perbesaran 40-60 kali.  

Nematoda puru akar J-2 diekstraksi dari akar dan tanah.  Nematoda dari 5 g akar 

yang dimaserasi dengan blender 30 detik diekstraksi dengan metode Baerman selama 24 

jam. Nematoda dari 300 cc tanah diekstraksi dengan metode penyaringan dan 

sentrifugasi dengan larutan gula. Fiksasi nematoda menggunakan larutan Golden X 

yaitu 8 formalin : 2 glycerine : 90 akuades (Hooper et al., 2005).  Nematoda dihitung di 

bawah mikroskop pada perbesaran 40-60 kali.    
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Identifikasi nematoda sampai tingkat spesies menggunakan perenneal patern 

bagian posterior tubuh nematoda betina dewasa. Nematoda betina dipotong, kutikulanya 

diletakkan pada objek gelas dan deberi cotton blue, diamati di bawah mikroskop 

majemuk merek Leica pada perbesaran 1000 kali dan dikonfirmasikan dengan pola 

perenneal patern spesies NPA  (Taylor dan Sasser, 1980). 

Pengamatan jamur Paecilomyces lilacinus dilakukan bersama pengamatan 

massa telur.  Massa telur terinfeksi jamur dihitung, diisolasi dan ditumbuhkan pada 

media PDA. Karakteristik bentuk koloni diamati langsung, sedangkan karakteristik 

miselium dan spora diamati di bawah mikroskop majemuk merek Leica pada perbesaran 

600–1000 X, dan dikonfirmasikan dengan kunci determinasi jamur (Barnett, 1969). 

Data jumlah puru, jumlah massa telur, populasi nematoda J-2 dianalisis ragam dan 

pemisahan nilai tengah dianalisis BNT. Semua analisis statistik menggunakan taraf 

nyata 5%.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Nematoda Puru Akar 

Dua spesies Nematoda Puru Akar (NPA) yang ditemukan bersama-sama 

menyerang jambu biji kristal di PT NTF.  Kedua spesies NPA tersebut adalah 

Meloidogyne incognita dan Meloidogyne javanica. Milan (2007) menyebutkan M. 

incognita menjadi masalah serius pada pertanaman jambu biji di Malaysia, di negara ini 

Rahman et al. (2008) menapis spesies Psidium tahan terhadap M. incognita.  McSorlay 

(1992) menyatakan M. incognita, M. javanica, M. arenaria, dan M. Hapla tersebar luas 

dan sangat merusak pertanaman buah tropika termasuk jambu biji.  

Populasi NPA di PT NTF dipengaruhi umur tanaman jambu biji.  Pada Tabel 1 

tampak populasi larva J-2 NPA mencapai sekitar 759 indiv./300 cc tanah pada 

pertanaman 3 tahun, lebih tinggi daripada populasi pada pertanaman 7 dan 11 tahun, 

berturutan 314 dan 275 indiv./300 cc tanah.  Populasi nematoda dalam akar tinggi yaitu 

1938 indiv./ 5g akar pada tanaman 7 tahun, lebih tinggi daripada populasi pada tanaman 

3 dan 11 tahun yaitu 624 dan 937 indiv./ 5g akar.  Populasi NPA J-2 pada jambu biji PT 

NTF masih lebih rendah daripada populasi NPA J-2 di Malaysia yaitu 3900 indiv./200 

cc tanah  (Razak and Lim ,1987).  Namun Gomes et al. (2010) melaporkan populasi M. 

mayaguensis J-2 pada jambu biji di Brasilia rendah yaitu 17 indiv./100 cc tanah.   
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Gambar 1. Pola perenneal patern nematoda betina dewasa                   

Meloidogyne incognita (A) dan Meloidogyne javanica (B) yang 

ditemukan di PT NTF Lampung. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi nematoda J-2 di dalam tanah tidak 

seiring dengan populasi di dalam akar.  Populasi nematoda dalam tanah tinggi ketika 

tanaman berumur 3 tahun, sedangkan ketika tanaman berumur 7 tahun populasi 

nematoda di dalam akar lah yang tinggi (Tabel 1) .   

Tabel 1.  Populasi nematoda J-2 nematoda puru akar dari tanah dan akar pada tanaman 

jambu biji umur berbeda 

 

Umur Tanaman 

(tahun) 

Populasi Nematoda 

Dalam Tanah (indiv./300 cc 

tanah) 

Dalam akar (indiv./5 g akar) 

3 759,10a 624,10b 
 

7 314,00b 1938,80a 

11 275,8b 937,10b 

Nilai BNT 198,01 741,29 

Keterangan: angka sekolom diikuti huruf sama tidak berbeda menurut uji BNT pada 

taraf nyata 5%.   

 

Kerusakan Akar Tanaman 

 Massa telur nematoda puru akar dapat ditemukan pada akar berpuru.  Jumlah 

massa telur tidak dipengaruhi umur tanaman yaitu berkisar 8,3 – 11,1/g akar (Tabel 2). 

Rahman et al., (2008) melaporkan jumlah massa telur M. incognita pada bibit jambu 

biji di Malaysia yaitu 155/5g akar.  Data ini menunjukkan massa telur NPA pada jambu 

biji di PT NTF lebih rendah daripada massa telur pada bibit jambu biji di Malaysia.  

A B 
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Jumlah puru akar pada tanaman jambu biji di PT NTF yaitu 75 – 127/g akar 

termasuk kategori serangan berat - sangat berat pada skala 4-5 (Tabel 2). Jumlah puru 

akar ini dipengaruhi umur tanaman, jumlah puru akar tertinggi terdapat pada tanaman 7 

tahun dan jumlah puru 74,6 dan 91,1/g akar terjadi pada tanaman 3 dan 11 tahun.  Data 

ini menunjukkan serangan NPA pada jambu biji di PT NTF menimbukan kategori 

kerusakan berat - sangat berat (Tabel 2). Rahman et al. (2008) juga menemukan 

sebagian besar jambu biji yang diseleksi memiliki indeks puru 4–5. Informasi ini 

mengindikasikan bahwa jambu biji peka terhadap serangan nematoda puru akar.        

 

Tabel 2. Jumlah massa telur NPA dan jumlah puru akar pada jambu biji berbeda umur  

 

Umur tanaman 

(tahun) 

Jumlah Massa 

telur per g akar   

Jumlah puru 

per g akar  

Skala 

Puru 

Kategori Keruskan 

akar 

3 8,3 74,6 b 4 Berat 

7 11,1 126,9 a 5 Sangat Berat 

11 8,5 91,1 b 4 Berat 

F-hitung 1,0
tn

 10,7**   

Catatan :  
tn  

: tidak nyata; **) sengat nyata pada taraf α = 0,01; angka yang diikuti huruf 

sama tidak berbeda pada taraf nyata 5%  menurut uji BNT. 

 

Jamur Parasit Telur Nematoda Puru Akar 

 Dari eksplorasi jamur parasit telur NPA pada pertanaman jambu biji di PT NTF 

Lampung ditemukan Paecilomyces lilacinus. Jamur ini diisolasi dari massa telur 

nematoda puru akar dari akar segar yang bergejala puru. Tingkat parasitasi jamur 

berkisar 16-26% dan sifat sebarannya acak.  

Pada media PDA jamur Paecilomyces lilacinus menunjukkan ciri-ciri  

makroskopis, koloni membentuk miselia udara (kapas), bagian pinggirnya berbentuk 

floocose.  Pada awalnya koloni jamur berwarna putih dan setelah mengalami sporulasi 

warnanya berubah menjadi violet keabu-abuan.  Pada perbesaran 1000 X,  hifa P. 

lilacinus tampak bersepta, konidia berbentuk bulat hingga oval, dan konidiofor 

bercabang membentuk fialid (Gambar 2).  Ciri seperti ini sesuai dengan deskripsi jamur 

P. lilacinus pada (Barnett, 1969). Mounfort and Rhodes (1991) menyebutkan P. 

lilacinus berkonidia oval panjang 2,5 µm da lebar 1,5 µm. Esser and El-Gholl (1993) 

mendeskripsikan P. lilacinus yang merupakan jamur Hypomycetes, berwarna ungu 

muda sampai ungu tua. Jamur memproduksi konidia halus sampai kasar dari 

sekelompok fialid yang tumbuh dari konidiofore.  Bonants et al. (1995) menambahkan 
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bahwa jamur P. lilacinus memproduksi enzim protease yang mampu mempengaruhi 

perkembangan telur nematoda puru akar.   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jamur parasit telur NPA Paecilomyes lilacinus yang ditemukan di 

perkebuanan jambu PT NTF; bentuk koloni (A) dan bentuk hifa dan 

konidia (B).  

 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Keseimpulan 

Ditemukan dua spesies NPA yang menyerang jambu biji di Lampung yaitu 

Meloidogyne  incognita dan M. javanica.  Populasi nematoda dan tingkat kerusakan 

tanaman dipengaruhi umur tanaman. Jamur Paecilomyces lilacinus ditemukan 

memarasit telur NPA dengan tingkat parasitasi 16-26% dengan sifat sebaran acak.   

 

Saran 

 Dalam penelitian ini, identifikasi  Meloidogyne dan jamur P. lilacinus yang 

ditemukan di perkebunan jambu biji di PT NTF Lampung masih hanya meggunakan ciri 

morfologi. Identifikasi secara molekuler untuk dapat mengetahui filogeninya yang 

berbasis molekuler perlu dilakukan.  

 

Ucapan Terima Kasih 

 

A B 
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 Kepada segenap management perusahan PT Nusantara Tropical Farm (PT NTF) 

Lampung diucapkan terima kasih kerena telah memberi bantuan dan dukungan 

penelitian ini.  
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